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ABSTRACT
Aceh merupakan salah satu daerah di Indonesia yang sering mengalami gempa bumi. Gempa bumi terbesar yang pernah tercatat
yaitu gempa pada tangga 26 Desember 2004 dengan kekuatan 9,0 skala Richter. Pasca terjadi gempa tersebut pembangunan
kontruksi di Aceh mengalami peningkatan. Oleh karena itu perlunya perencanaan bangunan gedung yang memenuhi kriteria standar
bangunan tahan gempa. Penambahan dinding geser pada beberapa perencanaan bangunan tahan gempa sendiri dinding geser
didesain untuk memberikan kekakuan dan kekuatan lateral dalam menerima beban gempa. Analisis ini  bertujuan untuk melihat
perilaku struktur dalam merespon beban dinamis yang terjadi akibat gempa bumi dengan menggunakan metode Time History
Analysis dengan variasi penempatan dinding geser. Objek penelitian ini merupakan gedung direncanakan yang memiliki 20 lantai
yang difungsikan sebagai bangunan hotel di Banda Aceh yang diberikan tiga variasi perletakan dinding geser jenis flexural wall
(FFW), yaitu pada sudut bagian terluar gedung (case 1), pada sisi-sisi tengah dinding bagian terluar gedung (case 2) dan pada
bagian tengah bangunan / bagian lift gedung (case 3). Data yang mendukung penelitian ini adalah data dari shop drawing gedung,
data percepatan tanah puncak (PGA) serta data rekap riwayat gempa bumi yang pernah terjadi. Data riwayat gempa yang digunakan
berupa gempa El-Centro, gempa Irpinia, gempa Kobe dan gempa Chi-chi. Data yang telah diperoleh akan diproses menggunakan
program STERA 3D versi 9.0. Hasil evaluasi drift menunjukkan bahwa ketiga case aman terhadap nilai batas izin drift maksimum
yang disyaratkan yaitu 7,5 cm sedangkan nilai drift yang paling besar terjadi pada case 3. Hasil evaluasi base shear ketiga cases
aman pada keempat jenis data gempa yang diberikan baik pada arah X maupun arah Y terhadap nilai minimum base shear yang
disyaratkan. Hasil evaluasi uji daktilitas case 1 dan case 3 masih mengalami kerusakan sedang sedangkan case 2 sudah mengalami
keruntuhan struktur.
